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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Dari deskripsi dan hasil pembahasan penelitian dalam Bab V ini dapat peneliti 

kemukakan kesimpulan dan saran. 

A. Kesimpulan  

1. Kesimuplan Umum 

 Pelaksanaan ziarah ke Pamijahan merupakan bentuk perjalanan spiritual 

seseorang dalam mencari ridho Allah melalui keistimewaan pada makam Syekh 

Abdul Muhyi dan Gua Pamijahan (gua Safar Wadi). Dalam pelaksanaannya, peziarah 

tidak hanya mengunjungi makam Syekh Abdul Muhyi yang menjadi lokasi utama 

ziarah, tetapi juga mengunjungi lokasi lain yaitu Gua Pamijahan (gua Safar Wadi) 

yang memiliki daya tarik tersendiri bagi peziarah untuk masuk ke dalam gua, yaitu 

terdapat beberapa lokasi seperti mata air (zam-zam, kahuripan, cikajayaan) jalan 

mistik (seperti lorong menuju Mekah, lorong menuju Surabaya dan lorong menuju 

Cirebon); adanya Jabal Kopeah, tempat kitab, pandaringan, haseupan dulang dan 

ciwet dan juga terdapat makam lainnya seperti, Makam Bangkok, Makam Kidul, 

Makam Syeh Khotib Muwahid yang berada tidak jauh dari makam Syekh Abdul 

Muhyi 

2. Kesimpulan Khusus 

 Secara khusus, penelitian ini dapat merumuskan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 
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a.  Desa Pamijahan merupakan desa yang memiliki keistimewaan tersendiri. 

Yaitu dengan memiliki unsur alam yang membentuk berbagai keunikan 

seperti adanya gua dan aliran sungai yang timbul secara alami. Yang 

kemudian ditambah dengan unsur lain yaitu dengan adanya makam Syekh 

Abdul Muhyi menjadikan Pamijahan ramai di datangi para peziarah dari 

berbagai daerah. 

b. Pamijahan adalah merupakan nama sebuah kampung yang memiliki asal usul 

yang menarik dan histories. Sebelumnya Pamijahan adalah bernama Safar 

Wadi yang berasal dari kata bahasa Arab, Safar” artinya ‘jalan’, sedangkan 

“Wadi”  yaitu ‘lembah’ (jurang). Jadi Safarwadi adalah jalan yang berada di 

atas jurang atau lembah.” 

c. Menurut Islam,  bahwa seseorang baru diperbolehkan untuk melaksanakan 

ziarah kubur ketika mereka telah memiliki iman yang kuat. Sedangkan 

pelaksanaan ziarah kubur makam Syekh Abdul Muhyi yang dilakukan oleh 

peziarah yang hanya berdasarkan ikut-ikutan saja dan bahkan tidak jarang 

diikuti dengan suatu keinginan untuk mendapatkan berkah melalui kubur. Hal 

ini merupakan perbuatan syirik yang di murkai Allah. 

d.  Faktor yang menyebabkan masih dilalukannya ziarah kubur pada makam 

Syekh Abdul Muhyi dan ke Gua Pamijahan (Gua Safar Wadi)  ini adalah 

faktor agama, faktor kepercayaan/keyakinan, faktor adat-istiadat/budaya, dab 

faktor interaksi sosial, ditambah sebagai napak tilas perjalanan Syekh Abdul 
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Muhyi dalam menyebarkan agama Islam di dalam dua Pamijahan. Faktor 

tersebutlah yang menyebabkan ziarah  masih dapat dilakukan. 

e.  Pelaksanaan ziarah tersebut membawa dampak yang positif bagi masyarakat 

Pamijahan khususnya, umumnya bagi kabupaten Tasikmalaya yang dapat 

meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat, kreativitas dan penyediaan 

vasilitas umum bagi peziarah. 

f. Bilamana maksud peziarah datang ke kubur atau Gua Pamijahan untuk 

meminta berkah supaya di kabulkan keinginannya itu bertentangan dengan 

agama. Tetapi jika hanya untuk menghormati Syekh Abdul Muhyi sebagai 

penyebar agama, dengan cara mendoakannya.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka melalui 

skripsi ini penulis menyampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait 

sebagai berikut: 

1. Untuk Sesepuh Pamijahan 

a. Kepada sesepuh Pamijahan, hendaknya dapat memberikan bimbingan bagi 

peziarah dalam melaksanakan ziarahnya yang sesuai dengan syariat agama. 

b. Diperlukan adanya kerjasama antara sesepuh Pamijahan dengan tokoh 

Agama, dalam membina dan membimbing peziarah agar tidak menyimpang 

dari syariat agama. 
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2.  Untuk Masyarakat Peziarah 

 Peziarah diharapkan sebelum melaksanakan ziarah kubur pada makam Syekh 

Abdul Muhyi dan ke Gua Pamijahan (gua Safar Wadi) memiliki cukup iman 

(iman yang kuat). Hal itu untuk mencegah terjadinya perbuatan syirik yang 

dimurkai oleh Allah. Karena dalam pelaksanaan ziarah kubur sangat rawan 

terjadinya perbuatan syirik. 

3. Untuk Pemerintah Desa Pamijahan 

 Terus berupaya untuk meningkatkan pembangunan daerah, terutama 

menyediakan vasilitas umum yang dapat menunjang dan mempermudah 

peziarah yang ingin melakukan ziarah ke Pamijahan.  

 

 
 

 
 


